
 
Jurnal Pendidikan Inklusif   Vol. 9 No. 12 (Desember, 2025) 

 

 

 

Jurnal Pendidikan Inklusif | 19 

 

PSIKOLINGUISTIK DALAM PERSPEKTIF DIGITAL: 

PENGARUH MEDIA SOSIAL TERHADAP PRODUKSI 

BAHASA MAHASISWA 

 
Aulia Nur Khotimah1, Muhammad Hasyimsyah Batubara2 

STAIN Mandailing Natal1, IAIN Takengon2 

e-mail:  aulianurkhotimah1409@gmail.com1 , muhammad.hasyimsyahbatubara@gmail.com2   

 

INFORMASI ARTIKEL  A B S T R A K  

Submitted : 2025-12-31 

Review : 2025-12-31 

Accepted : 2025-12-31 

Published : 2025-12-31 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

media sosial terhadap produksi bahasa mahasiswa 

dalam perspektif psikolinguistik. Perkembangan 

teknologi digital dan media sosial telah mengubah cara 

individu, khususnya generasi muda, berinteraksi dan 

menghasilkan bahasa. Melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif, penelitian ini berfokus pada fenomena 

linguistik yang muncul dalam komunikasi digital seperti 

penggunaan singkatan, emotikon, campur kode, dan 

penyederhanaan struktur kalimat. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap proses kognitif dalam produksi 

bahasa, termasuk perencanaan ujaran, pemilihan 

leksikal, dan struktur sintaksis. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa media sosial tidak hanya 

menjadi sarana komunikasi, tetapi juga ruang 

pembentukan identitas linguistik mahasiswa di era 

digital. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of social media 

on university students’ language production from a 

psycholinguistic perspective. Digital technology and 

social media have transformed how young people 

interact and produce language. Using a qualitative 

descriptive approach, this research focuses on linguistic 

phenomena emerging in digital communication such as 

abbreviations, emoticons, code-mixing, and syntactic 

simplification. The findings reveal that social media 

significantly influences cognitive processes in language 

production, including speech planning, lexical 

selection, and syntactic structuring. It also shows that 

social media functions as a space for linguistic identity 

formation among students in the digital age. 
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PENDAHULUAN 

Psikolinguistik sebagai cabang ilmu bahasa mempelajari hubungan antara bahasa 

dan proses mental manusia. Dalam era digital, fenomena kebahasaan mengalami 

transformasi besar akibat perkembangan media sosial yang kini menjadi ruang utama 

komunikasi bagi mahasiswa dan generasi muda. Platform seperti Instagram, TikTok, X 

(Twitter), dan WhatsApp tidak hanya memfasilitasi interaksi sosial, tetapi juga 

menciptakan bentuk-bentuk baru dalam produksi bahasa yang dipengaruhi oleh 

teknologi dan budaya digital. 

Menurut Crystal (2006), bahasa di internet menunjukkan karakteristik unik yang 

memadukan aspek tulisan dan lisan secara bersamaan. Mahasiswa sebagai pengguna 

aktif media sosial cenderung menggunakan bentuk bahasa yang lebih ringkas, kreatif, 

dan penuh simbol visual. Fenomena ini menarik untuk dikaji karena menunjukkan 

adanya perubahan dalam proses kognitif produksi bahasa, sebagaimana dijelaskan 

Levelt (1989) dalam model produksi ujaran yang mencakup tahap konseptualisasi, 

formulasi, dan artikulasi. 

Penelitian ini penting karena memberikan gambaran bagaimana interaksi digital 

memengaruhi mekanisme mental dalam berbahasa, khususnya pada mahasiswa yang 

sedang berada pada fase perkembangan linguistik dan sosial yang aktif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

memahami secara mendalam fenomena produksi bahasa mahasiswa di media sosial. 

Data diperoleh melalui observasi terhadap percakapan dan unggahan mahasiswa di 

platform seperti Instagram, TikTok, dan X (Twitter). Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi bentuk linguistik yang muncul, seperti penggunaan singkatan, 

pencampuran bahasa (code-mixing), dan penyederhanaan struktur kalimat. Data 

kemudian diinterpretasikan menggunakan teori produksi bahasa Levelt (1989) dan teori 

psikolinguistik digital dari Crystal (2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi bahasa mahasiswa di media sosial 

sangat dipengaruhi oleh faktor kecepatan dan konteks komunikasi digital. Proses 

konseptualisasi menjadi lebih spontan, sedangkan tahap formulasi sering disingkat 

untuk menyesuaikan dengan karakteristik platform yang cepat dan terbatas karakter. 

Mahasiswa cenderung menggunakan bentuk singkatan seperti 'btw', 'idk', 'bcs', 

serta penggunaan emotikon dan GIF untuk menggantikan ekspresi verbal. Fenomena ini 

menunjukkan adanya pengalihan sebagian proses artikulasi ke bentuk visual dan 

simbolik, yang dalam psikolinguistik dapat dipahami sebagai adaptasi terhadap media 

komunikasi baru. 

Selain itu, terjadi pergeseran dalam pemilihan leksikal dan struktur sintaksis. 

Kalimat menjadi lebih pendek, ekspresif, dan sering kali tidak mengikuti kaidah 

gramatikal formal. Namun, hal ini tidak menunjukkan kemunduran linguistik, 

melainkan refleksi kreativitas bahasa dalam konteks komunikasi digital. 

 

KESIMPULAN 

Media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi bahasa mahasiswa. 

Dalam perspektif psikolinguistik, perubahan ini mencerminkan penyesuaian kognitif 

terhadap lingkungan digital yang menuntut kecepatan dan kreativitas berbahasa. 
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Mahasiswa menunjukkan kemampuan adaptif yang tinggi dalam mengombinasikan 

unsur verbal dan nonverbal untuk berkomunikasi secara efektif. Saran bagi penelitian 

selanjutnya adalah melakukan kajian eksperimental untuk melihat lebih jauh bagaimana 

aktivitas digital memengaruhi pemrosesan bahasa secara neurologis dan sosial. 
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